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Abstrak 

Perilaku kebersihan diri saat menstruasi (hygiene menstruasi) sangat penting dalam 

menjaga kesehatan reproduksi. Namun, masih banyak remaja putri, khususnya santriwati 

yang kurang memahami tentang hygiene menstruasi, termasuk santriwati di Pondok 

Pesantren Al-Fityan.  Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan santriwati tentang hygiene menstruasi di Pondok Pesantren 

Al-fityan Kabupaten Kubu Raya. Metode pelaksanaan yang digunakan melalui 

penyuluhan kesehatan dengan sasaran sebanyak 49 santriwati. Evaluasi kegiatan 

pengabdian ini dengan memberikan kuesioner pretest sebelum, dan posttest setelah 

diberikan kegiatan penyuluhan. Hasil kegiatan pengabdian ini diperoleh bahwa skor 

rerata pretest sebesar 10,7 Dan sesudah sebesar 12,6, terdapat kenaikan pengetahuan 

sebesar 17,8%.  Kegiatan penyuluhan tentang hygiene menstruasi perlu dilakukan secara 

rutin agar dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku santriawati dalam menjaga 

kesehatan reproduksi saat menstruasi. 

Kata Kunci: menstruasi, pengetahuan, penyuluhan, santriwati 

 

Abstract 

Personal hygiene behavior during menstruation (menstrual hygiene) is very important in 

maintaining reproductive health. However, there are still many young women, especially 

female students, who do not understand menstrual hygiene, including female students at 

the Al-Fityan Islamic Boarding School. The aim of this community service activity is to 

increase female students' knowledge about menstrual hygiene at the Al-Fityan Islamic 

Boarding School, Kubu Raya Regency. The implementation method used was through 

health education with a target of 49 female students. Evaluate this service activity by 

giving a pretest questionnaire before, and a posttest after giving the counseling activity. 

The results of this service activity showed that the pretest average score was 10.7 and after 

it was 12.6, there was an increase in knowledge of 17.8%. Outreach activities about 

menstrual hygiene need to be carried out regularly in order to increase female students' 

knowledge and behavior in maintaining reproductive health during menstruation. 
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A. PENDAHULUAN 

Periode remaja menjadi masa kritis karena terjadi perkembangan dan 

pertumbuhan yang pesat dalam berbagai aspek, termasuk fisik, biologis, psikologis, 

dan intelektual (Priyanti & Syalfina, 2017). Masa ini ditandai juga sebagai periode 

pubertas yang ditandai dengan menstruasi pada remaja putri, dan mimpi basah 

pada remaja laki-laki (Breehl & Caban, 2022). Rerata usia menarche pada remaja 

putri di Indonesia adalah  13  tahun (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan, 2018). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian  besar  remaja  

putri  masih minim pengetahuan  tentang  kesehatan reproduksi  dan seksualitas, 

termasuk mengenai hygine menstruasi (Chandra-Mouli & Patel, 2017; Coast, Lattof, 

& Strong, 2019; Ivanna & Junita Suwardi, 2022). 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah santriwati di Pondok Pesantren 

Al-fityan Kabupaten Kubu Raya. Hasil diskusi dan observasi awal diperoleh 

informasi bahwa di Pondok Pesantren tersebut belum pernah diberikan materi 

tentang hygiene menstruasi, dan masih terbatasnya pengetahuan para santriwati 

tentang kesehatan reproduksi, dan seksualitas, termasuk perilaku hygiene pada 

saat menstruasi. Solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdi dari UM Pontianak 

adalah melalui penyuluhan kesehatan tentang hygiene menstruasi untuk 

meningkatkan pengetahuan santriwati. 

Santriwati kelas VII di Pondok Pesantren Al-fityan Kabupaten Kubu Raya 

berusia 11-13 tahun, dan hampir seluruh siswa sudah mengalami menstruasi. 

Namun, pengetahuan yang minim tentang perilaku hygiene saat menstruasi dapat 

berdampak pada kesehatan reproduksinya. Menstruasi bagi sebagian orang 

menjadi topik yang tabu untuk dibicarakan (Gustina & Djannah, 2015; Syed 

Abdullah, 2022). Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan santriwati tentang hygiene menstruasi melalui penyuluhan kesehatan 

di Pondok Pesantren Al-fityan Kabupaten Kubu Raya. 
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B. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertempat di Pondok Pesantren 

Al-fityan Kabupaten Kubu Raya pada tanggal 15 Desember 2023. Metode kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan kesehatan dengan sasaran 

sebanyak 49 santriwati kelas VII. Kegiatan ini berupa penyampaian materi 

mengenai hygiene menstruasi, meliputi cara merawat tubuh ketika menstruasi, 

mulai dari cara waktu membersihkan, mengganti dan memilih pembalut.  

Monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan 

kuesioner pretest dan posttest sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan kesehatan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan survei pendahuluan ke lokasi 

tujuan untuk melakukan kesepakatan dengan pihak sekolah di Pondok Pesantren 

Al-Fityan Kabupaten Kubu Raya, mengenai permasalahan dan solusi yang 

berujung pada pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai hygiene 

menstruasi.  Kegiatan penyuluhan kesehatan dimulai pukul 13.00 Wib sampai 

dengan 15.00 Wib. 

 

Gambar 1. 

Kegiatan pemberian kuesioner Pretest dan dilanjutkan penyampaian materi 
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Pemberian kuesioner kepada remaja putri berupa pre-test untuk mengukur 

pengetahuan awal terkait menstruasi dan dilanjutkan dengan penyampaian materi 

selama 20 menit dengan menggunakan media power poin serta dilanjutkan dengan 

sesi diskusi dan tanya jawab. Selama penyampaian materi tentang pengertian 

menstruasi, siklus menstruasi, merawat tubuh ketika menstruasi, mulai dari cara 

waktu membersihkan, mengganti dan memilih pembalut. 

Pada saat sesi tanya jawab dengan peserta (santriwati), terlihat bahwa masih 

malu ketika akan bertanya. Hal ini dikarenakan orangtua mereka jarang 

mengomunikasikan tentang menstruasi dan personal hygiene saat menstruasi. 

Sejalan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya pada remaja di pondok 

pesantren, menunjukkan masih tabu dalam mendiskusikan tentang kesehatan 

reproduksi (Yunanda, Suwarni, Hartini, Delvita, & Palge, 2023), termasuk tentang 

menstruasi. Padahal pengetahuan seseorang berkontribusi signifikan terhadap 

perilakunya (Daulay, Sari, Rahmadhani, & Sari, 2022; Putri & Setianingsih, 2019).  

Minimnya pengetahuan yang benar tentang personal hygiene saat menstruasi 

dapat berdampak pada perilaku yang kurang sehat saat mengalami menstruasi (Su 

& Lindell, 2016).  

Setelah penyampaian materi berakhir, dilanjutkan dengan pemberian post-

test untuk mengetahui pengetahuan dan sejauh mana remaja putri setelah 

diberikan penyuluhan kepada santriwati. Berikut ini dokumentasi saat penutupan 

kegiatan penyuluhan: 
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Berikut ini hasil rerata skor pretest dan postest antara sebelum dan sesudah 

dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan: 

Tabel 1. Skor Rerata Pretest dan Posttest 

 Min Maks Mean Delta Mean % Peningkatan 

Pretest 2 14 10,7 
1,9 17,8 

Postest 7 15 12,6 

Sumber : Data Primer 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 49 santriwati dapat dilihat dengan rata-rata 

nilai pre-test 10,7 sedangkan nilai rata-rata post-test 12,6. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mitra antara sebelum dan dan sesudah 

diberikan penyuluhan kesehatan tentang hygiene menstruasi sebesar 17,8%. 

Penyuluhan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan tentang 

menstruasi (Handini, 2021; Lubis, Pramana, & Kasjono, 2022; Rahayu, Budiani, & 

Armini, 2018). 

Sejalan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang menggunakan 

metode penyuluhan, menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mitra (Lubis 

et al., 2022; Selviana, Suwarni, & Mawarni, 2022; Syafira, Novianti, Susanti, & 

Suwarni, 2023; Yunanda et al., 2023). Penyuluhan merupakan suatu metode 

pendidikan kesehatan yang memungkinkan interaksi langsung antara narasumber 

dan audiens, sehingga dapat memberikan wawasan kepada audiens terkait dengan 

pesan yang disampaikan (Rahayu et al., 2018). 

 

D. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada santriwati di Pondok 

Pesantren Al-Fityan Kabupaten Kubu Raya melalui penyuluhan kesehatan tentang 

hygiene menstruasi meningkatkan pengetahuan santriwati sebesar 17,8%. Edukasi 

tentang personal hygiene menstruasi perlu dilakukan secara berkelanjutan, 

termasuk kesehatan reproduksi dan seksualitas, sehingga remaja yang tinggal di 

Pondok Pesantren memiliki pengetahuan yang memadai. 
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